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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Pertumbuhan tinggi tanaman yang tinggi diperoleh pada perlakuan 3 (P2)

yaitu 209,5 cm sedangkan produksi anakan tertinggi pada perlakuan 5 (P4)

yaitu 3,75 anakan rumput gajah varitas dwarf, dimana perlakuan terbaik

untuk produksi segar adalah pada perlakuan 2 (P1)  yaitu 240 gram,

sedangkan terhadap persentase daun terdapat pada perlakuan 5 (P4) yaitu

41,54 %.

2. Pemberian pupuk organik bio-urin berpengaruh tidak nyata (P>0,01)

terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, produksi anakan, produksi biomas

dan presentase daun.

5.2 Saran

Penyerapan pupuk bio-urin lebih maksimal jika menggunakan polibag,

akan tetapi lahan yang cocok untuk rumput gajah adalah pada lahan yang luas

sehingga disarankan untuk melanjutkan penelitian penanaman rumput gajah pada

lahan yang luas dengan menggunakan pupuk organik bio-urin.
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